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Abstrak    

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan metode Zero-Based 

Budgeting (ZBB) dalam menekan biaya operasional pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik studi 

pustaka (library research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ZBB mampu 

meningkatkan efisiensi biaya operasional melalui evaluasi setiap pengeluaran secara 

menyeluruh berdasarkan kebutuhan aktual. ZBB mendorong pelaku UMKM untuk lebih 

selektif dalam mengalokasikan biaya, sehingga dapat mengurangi pemborosan dan 

meningkatkan akurasi perencanaan keuangan. 

Kata Kunci: Biaya Operasional, Efisiensi Biaya, UMKM, Zero-Based Budgeting.     

  

Abstract  

This study aims to analyze the effectiveness of implementing the Zero-Based Budgeting (ZBB) 

method in reducing operational costs for Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs). The 

research method used is a qualitative approach with a literature review (library research) 

technique. The results of the study indicate that the implementation of ZBB can improve the 

efficiency of operational costs through a comprehensive evaluation of each expenditure based 

on actual needs. ZBB encourages MSME actors to be more selective in cost allocation, thereby 

reducing waste and improving the accuracy of financial planning. 

Keywords: Cost Efficiency, Operational Costs, MSMEs, Zero-Based Budgeting.

  

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) adalah salah satu aspek penting 

dalam pertumbuhan perekonomian Indonesia 

(Pane dkk, 2025). Keberadaan UMKM tidak 

hanya berfungsi dalam menciptakan 

kesempatan kerja, tetapi juga menjadi 

pendorong utama pertumbuhan ekonomi 

nasional. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik, jumlah UMKM di Indonesia terus 

mengalami peningkatan dan mampu 

menyerap sebagian besar tenaga kerja di 

berbagai sektor ekonomi. UMKM diketahui 

mampu menyumbang lebih dari 60% 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan 

menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di 

Indonesia (Meinarto dkk, 2025). 
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Meski demikian, UMKM juga termasuk 

sektor yang cukup rentan terhadap perubahan 

kondisi ekonomi. Banyak pelaku UMKM 

yang masih menjalankan usahanya secara 

sederhana dan belum menggunakan sistem 

yang terstruktur, terutama dalam pengelolaan 

keuangan (Noviawan dkk, 2025). Salah satu 

masalah yang sering terjadi adalah belum 

adanya perencanaan anggaran yang jelas. Hal 

ini menyebabkan biaya operasional seringkali 

tidak terkontrol dengan baik dan berpotensi 

menimbulkan pemborosan (Ramadanis, 

2025). 

Penganggaran memiliki peran penting 

dalam membantu pelaku usaha untuk 

merencanakan dan mengendalikan keuangan. 

Namun, dalam praktiknya masih banyak 

UMKM yang belum menerapkan 

penganggaran secara optimal. Selain itu, 

metode penganggaran yang digunakan juga 

masih sederhana dan biasanya hanya 

berdasarkan pengalaman sebelumnya tanpa 

analisis lebih lanjut. Oleh sebab demikian, 

diperlukan suatu metode penganggaran yang 

lebih sistematis dan dapat membantu 

mengontrol biaya dengan lebih baik, salah 

satunya adalah Zero-Based Budgeting (ZBB) 

(Adnyana, 2020). 

ZBB merupakan metode penganggaran 

yang mengharuskan setiap pengeluaran 

direncanakan dari awal dan harus memiliki 

alasan yang jelas. Metode ini mengharuskan 

setiap biaya untuk ditinjau kembali sehingga 

pengeluaran yang tidak terlalu penting pada 

periode baru dapat dikurangi (Qotimah dkk, 

2025). Melihat permasalahan di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas penerapan Zero-Based Budgeting 

dalam menekan biaya operasional pada 

UMKM. 

KAJIAN PUSTAKA 

Supriyono menjelaskan bahwa 

anggaran merupakan rencana terperinci yang 

disusun secara sistematis dan dinyatakan 

secara formal dalam ukuran kuantitatif, 

biasanya dalam bentuk uang. Anggaran 

digunakan untuk menunjukkan perolehan dan 

penggunaan sumber daya suatu organisasi 

dalam jangka waktu tertentu, biasanya satu 

tahun (Syaiful Bahri, 2023). Anggaran 

berfungsi sebagai alat perencanaan yang 

memberikan ilustrasi yang cukup jelas dalam 

satuan barang ataupun uang. Anggaran 

memiliki fungsi sebagai alat pengawasan 

yang digunakan untuk menilai pelaksanaan 

pekerjaan. Manfaat anggaran yakni 

terarahnya semua kegiatan yang dapat 

mencapai tujuan bersama, dapat menjadi 

tolak ukur kekurangan dan kelebihan 

pegawai dan pemborosan atas pembayaran 

yang tidak perlu dapat dihindari (Sonia & 

Purwanti, 2025). 

Zero-Based Budgeting (ZBB) 

merupakan metode penyusunan anggaran 

yang dilakukan dengan pendekatan dari nol 

pada setiap periode tanpa mengacu pada 

anggaran sebelumnya. Setiap pengeluaran 

dalam metode ini harus dijustifikasi secara 

rinci sesuai dengan kebutuhan aktual 

organisasi, sehingga tidak ada biaya yang 

dianggap otomatis diperlukan (Aldimas dkk, 

2025). 

Berbeda dengan metode penganggaran 

tradisional yang cenderung hanya 

menyesuaikan anggaran periode sebelumnya, 

ZBB menekankan pada evaluasi menyeluruh 

terhadap seluruh aktivitas sebelum diberikan 

alokasi dana. Hal ini memungkinkan 

organisasi untuk meningkatkan transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

keuangan, karena setiap keputusan 

pengeluaran didasarkan pada analisis yang 

rasional (Nurunnabilah & Ahmad, 2025). 

Selain itu, penerapan ZBB juga dapat 

membantu dalam meningkatkan akurasi 

anggaran serta mengidentifikasi peluang 

penghematan biaya. Melalui proses evaluasi 

yang detail, organisasi dapat menghilangkan 

pengeluaran yang tidak memberikan nilai 
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tambah dan mengalokasikan sumber daya 

secara lebih optimal (Firmansyah dkk, 2025). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) merupakan pilar fundamental 

dalam struktur ekonomi Indonesia, terutama 

melalui perannya dalam menciptakan 

lapangan kerja dan mendorong distribusi 

pendapatan yang inklusif. UMKM 

didefinisikan sebagai unit usaha produktif 

perorangan atau badan usaha yang beroperasi 

dengan skala keterbatasan tertentu pada 

aspek permodalan, penguasaan teknologi 

serta tata kelola manajemen. Kendati 

menghadapi hambatan manajerial, sektor ini 

memiliki resiliensi tinggi terhadap fluktuasi 

ekonomi dan menjadi instrumen strategis 

dalam menjaga stabilitas makroekonomi 

nasional (Ismail dkk, 2023). 

Dalam menjalankan aktivitas harian, 

UMKM tidak lepas dari beban biaya 

operasional yang mencakup pengadaan 

bahan baku, upah tenaga kerja, energi, 

logistik, hingga strategi pemasaran. 

Mengingat keterbatasan sumber daya yang 

ada, efisiensi pengelolaan biaya menjadi 

determinan krusial bagi keberlangsungan 

usaha. Kegagalan dalam mengendalikan 

komponen biaya ini berisiko memicu 

inefisiensi produksi yang pada akhirnya 

mendegradasi profitabilitas dan menghambat 

akselerasi pertumbuhan bisnis (Asih dkk, 

2023). 

Lebih lanjut, efektivitas manajemen 

biaya operasional berkorelasi positif terhadap 

kinerja keuangan, khususnya dalam aspek 

peningkatan pendapatan. Melalui 

pengalokasian biaya yang tepat guna, pelaku 

UMKM mampu menetapkan harga 

kompetitif di pasar tanpa mengorbankan 

kualitas produk. Sinergi antara efisiensi biaya 

dan keunggulan kualitas inilah yang menjadi 

kunci utama dalam memperluas pangsa pasar 

dan menarik loyalitas konsumen (Hikmah 

dkk, 2023). 

Secara teoretis, penulis berpendapat 

bahwa ZBB sangat relevan diterapkan pada 

UMKM Indonesia karena karakteristik usaha 

kecil yang umumnya memiliki struktur biaya 

yang sederhana namun sering kali tidak 

terdokumentasi dengan baik. Justru 

kesederhanaan itulah yang membuat ZBB 

lebih mudah diimplementasikan dibanding di 

perusahaan besar dengan hierarki biaya yang 

kompleks. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi pustaka 

(library research). Data yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari berbagai 

sumber seperti jurnal ilmiah, buku dan artikel 

yang relevan dengan topik penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, membaca dan mengkaji 

berbagai literatur yang berkaitan dengan 

penerapan Zero-Based Budgeting serta 

pengelolaan biaya operasional pada UMKM. 

Selanjutnya, teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu 

dengan menguraikan dan membandingkan 

berbagai temuan dari penelitian sebelumnya 

untuk memperoleh kesimpulan mengenai 

efektivitas penerapan Zero-Based Budgeting 

dalam menekan biaya operasional UMKM. 

Pendekatan studi pustaka dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk melakukan 

sintesis lintas sektoral dari berbagai kasus 

UMKM yang telah diteliti sebelumnya. Hasil 

penelitian tidak terbatas pada satu jenis usaha 

atau satu konteks geografis, sehingga 

kesimpulan yang diperoleh memiliki 

generalisasi yang lebih luas. Penulis juga 

melakukan triangulasi sumber dengan 

membandingkan temuan dari penelitian 

empiris, kajian teoritis dan artikel konseptual 

untuk mendapatkan gambaran yang 

komprehensif. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi Anggaran Operasional dan 

Relevansinya dengan Prinsip ZBB 

Berdasarkan hasil sintesis terhadap 

berbagai sektor UMKM yang diteliti, 

implementasi anggaran operasional 

menunjukkan adanya upaya sistematis untuk 

beralih dari pencatatan manual menuju 

pengendalian biaya yang lebih terukur. 

Proses ini sejalan dengan karakteristik utama 

Zero-Based Budgeting (ZBB), di mana setiap 

pengeluaran dievaluasi dari titik nol 

berdasarkan kebutuhan riil. 

Untuk memudahkan pemahaman 

terhadap pola implementasi anggaran pada 

berbagai sektor UMKM yang dikaji, berikut 

disajikan rangkuman dalam bentuk tabel 

yang menggambarkan bentuk implementasi 

serta relevansinya dengan prinsip ZBB: 

Tabel 1. Implementasi Anggaran 

Operasional UMKM dan Relevansinya 

dengan Prinsip ZBB

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat 

dipahami bahwa meskipun pendekatan teknis 

yang diterapkan beragam sesuai karakteristik 

masing-masing sektor, terdapat benang 

merah yang menghubungkan seluruh kasus 

tersebut, yakni orientasi pada justifikasi 

kebutuhan aktual sebelum alokasi biaya 

dilakukan. Pada sektor kuliner “Pempek”, 

implementasi difokuskan pada penyusunan 

rincian biaya bahan baku dan tenaga kerja 

secara presisi. Hal ini membuktikan bahwa 

ZBB memungkinkan UMKM dengan 

perputaran stok yang cepat untuk 

memprediksi kebutuhan operasional harian 

dengan lebih akurat. 

Sejalan dengan hal tersebut, pada 

sektor minuman “Thai Tea”, penggunaan 

anggaran fleksibel menjadi kunci. Evaluasi 

biaya tidak dilakukan secara statis, 

melainkan dinamis mengikuti volume 

penjualan riil, sehingga prinsip efisiensi tetap 

terjaga meskipun terjadi fluktuasi pasar atau 

faktor eksternal seperti cuaca. Di sisi lain, 

sektor manufaktur “Pupuk Cair” 

menunjukkan bahwa implementasi anggaran 

berfungsi sebagai plafon atau batasan biaya 

yang diizinkan. Dengan menetapkan standar 

operasional yang ketat, perusahaan dapat 

mencegah pengeluaran yang berlebihan sejak 

tahap perencanaan. 

Sementara itu, pada sektor kerajinan 

“Gambus Kayu”, fokus implementasi terletak 

pada pengendalian persediaan. 

Pendampingan administrasi memastikan 

bahwa setiap rupiah yang dikeluarkan untuk 

bahan baku memiliki urgensi produksi yang 

jelas, sehingga meminimalkan risiko modal 

mati pada stok yang tidak produktif. 

Terakhir, aspek digitalisasi pada sektor jasa 

dan retail “Agus Helmet Cianjur” 

memperkuat implementasi ZBB melalui 

transparansi data. Sistem informasi akuntansi 

memungkinkan UMKM melakukan 

justifikasi biaya secara real-time berdasarkan 

data aktual. 

Penulis menilai bahwa keragaman 

pendekatan ini justru memperkuat argumen 

bahwa ZBB bukan sekadar metode rigid yang 

hanya cocok untuk satu jenis usaha. 

Sebaliknya, ZBB memiliki fleksibilitas 
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konseptual yang memungkinkan adaptasi 

sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas 

masing-masing UMKM dengan solusi 

penganggaran yang inklusif dan kontekstual. 

Dampak Anggaran terhadap Penekanan 

Biaya Operasional UMKM 

Analisis terhadap berbagai sektor 

UMKM menunjukkan bahwa penerapan 

anggaran memiliki dampak signifikan 

terhadap penekanan biaya operasional 

melalui penguatan fungsi pengendalian. 

Sebelum menelaah lebih jauh, penting untuk 

memahami peta dampak tersebut secara 

menyeluruh melalui tabel berikut: 

Tabel 2. Dampak Penerapan Anggaran 

terhadap Penekanan Biaya Operasional 

UMKM 

 

Analisis terhadap berbagai sektor 

UMKM menunjukkan bahwa penerapan 

anggaran memiliki dampak signifikan 

terhadap penekanan biaya operasional 

melalui penguatan fungsi pengendalian. 

Merujuk pada Tabel 2 di atas, dampak utama 

yang dirasakan pelaku usaha adalah 

kemampuan untuk meminimalkan inefisiensi 

operasional sehingga laba yang diperoleh 

menjadi lebih terukur dan pasti. Secara 

mendalam, dampak tersebut dapat dirinci 

sebagai berikut: 

1. Pengendalian Selisih dan Inefisiensi 

Pada sektor manufaktur, 

penggunaan anggaran terbukti sangat 

efektif dalam menjaga varians atau 

selisih biaya di bawah angka 15%. Hal 

ini menunjukkan bahwa dengan adanya 

standar anggaran yang ketat, 

pembengkakan biaya yang tidak 

terduga dapat dideteksi dan dicegah 

lebih dini. Selaras dengan itu, pada 

sektor kuliner anggaran berfungsi 

sebagai alat bantu pemilik usaha untuk 

menekan pemborosan bahan baku yang 

sering menjadi sumber inefisiensi 

utama. 

2. Akurasi Evaluasi melalui Digitalisasi 

Dampak positif juga terlihat dari 

sisi kecepatan evaluasi. Dengan adanya 

sistem informasi akuntansi seperti pada 

kasus Agus Helmet, proses evaluasi 

anggaran dapat dilakukan secara real-

time. Hal ini mengurangi risiko 

kesalahan pencatatan manual yang 

sering kali membuat biaya operasional 

terlihat lebih rendah atau lebih tinggi 

dari yang seharusnya dan 

meningkatkan efisiensi operasional 

secara keseluruhan. 

3. Optimalisasi Modal Kerja 

Di sektor kerajinan dan 

minuman, dampak anggaran terlihat 

pada ketepatan alokasi modal. Melalui 

analisis varians yang akurat, pemilik 

usaha dapat merespons faktor eksternal 

seperti perubahan cuaca atau harga 

bahan baku dengan cepat. Selain itu, 

penataan administrasi persediaan 

memastikan bahwa biaya modal tidak 

terikat pada stok yang tidak produktif, 

yang pada akhirnya menekan biaya 

penyimpanan dan risiko kerusakan 

bahan. 
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Secara keseluruhan, temuan ini 

mempertegas bahwa anggaran dapat menjadi 

instrumen strategis yang mampu mengubah 

perilaku pengeluaran UMKM menjadi lebih 

disiplin dan berorientasi pada nilai tambah. 

Dampak jangka panjangnya adalah 

perubahan mindset pelaku UMKM dalam 

melihat setiap pengeluaran dipandang 

sebagai keputusan investasi yang harus 

dipertimbangkan secara matang. 

Tantangan Adaptasi Anggaran Bagi 

Pelaku UMKM 

Meskipun penerapan anggaran 

memberikan dampak positif terhadap 

efisiensi, proses adaptasi dari sistem 

manajemen tradisional menuju sistem yang 

lebih terstruktur menghadapi berbagai 

tantangan signifikan. Guna mendapatkan 

gambaran yang komprehensif mengenai 

hambatan-hambatan tersebut, tabel berikut 

merangkum tantangan yang ditemukan pada 

berbagai sektor UMKM yang dikaji: 

Tabel 3. Tantangan Adaptasi Anggaran 

bagi Pelaku UMKM 

 

Meskipun penerapan anggaran 

memberikan dampak positif terhadap 

efisiensi, proses adaptasi dari sistem 

manajemen tradisional menuju sistem yang 

lebih terstruktur menghadapi berbagai 

tantangan signifikan. Berdasarkan Tabel 3, 

hambatan utama yang muncul berkaitan 

dengan kebiasaan operasional, keterbatasan 

literasi administrasi, dan faktor eksternal 

yang sulit diprediksi. Berikut adalah uraian 

mendalam atas masing-masing tantangan 

tersebut: 

1. Hambatan Administrasi dan 

Formalitas 

Salah satu tantangan mendasar 

yang ditemukan pada pelaku UMKM, 

seperti pada kasus “Pempek Cek 

Nabila”, adalah rendahnya formalitas 

pembukuan. Sebelum sistem anggaran 

diterapkan, pengelolaan keuangan 

cenderung dilakukan secara informal 

tanpa pencatatan yang sistematis. Hal 

ini menyebabkan pemilik usaha 

kesulitan menentukan margin laba 

secara pasti dan sering kali 

mencampurkan keuangan pribadi 

dengan modal usaha, yang menjadi 

penghambat utama dalam proses 

perencanaan anggaran berbasis ZBB. 

2. Ketergantungan pada Sistem 

Tradisional 

Pada sektor kerajinan, seperti 

“Gambus Kayu” tantangan yang 

muncul adalah dalam bentuk 

ketergantungan pada daya ingat. 

Pengrajin sering kali menganggap 

remeh pengeluaran-pengeluaran kecil 

sehingga tidak mencatatnya secara 

detail. Dampaknya, perhitungan Harga 

Pokok Produksi (HPP) menjadi tidak 

akurat. Peralihan dari sistem sekedar 

ingatan ke sistem pencatatan 

memerlukan perubahan perilaku yang 

tidak mudah bagi pelaku usaha yang 

sudah lama beroperasi secara 

konvensional. 

3. Kekakuan dan Risiko Operasional 
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Tantangan teknis juga terlihat 

pada UMKM “Timotea”, di mana 

penggunaan anggaran yang bersifat 

tetap sering kali tidak relevan dengan 

kondisi lapangan yang dinamis. 

Ketidakmampuan anggaran untuk 

menyesuaikan diri dengan faktor 

eksternal seperti cuaca atau masa libur 

dapat menimbulkan bias dalam analisis 

kinerja. Selain itu, pada kasus “CV 

Insan Lestari”, muncul tantangan 

dalam menjaga disiplin realisasi agar 

tidak melampaui batas toleransi 15% 

dimana selisihnya tidak 

menguntungkan, terutama saat terjadi 

kenaikan harga bahan baku di pasar 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa metode Zero-Based 

Budgeting (ZBB) mempunyai peran yang 

efektif dalam menekan biaya operasional 

pada UMKM. Penerapan ZBB mendorong 

pelaku usaha untuk mengevaluasi setiap 

pengeluaran secara rinci dan berbasis 

kebutuhan aktual, sehingga mampu 

mengurangi pemborosan serta meningkatkan 

efisiensi penggunaan sumber daya. Selain itu, 

penggunaan anggaran sebagai alat 

pengendalian juga terbukti dapat 

meningkatkan disiplin dalam pengelolaan 

keuangan, memperbaiki akurasi perencanaan 

serta membantu optimalisasi modal kerja.  

Dapat ditenkankan bahwa kunci 

keberhasilan implementasi permanen ZBB 

pada tingkat usaha mikro terletak pada 

kesederhanaan sistem pelaporan. Mengingat 

keterbatasan waktu, energi dan struktur SDM 

yang dimiliki UMKM, kerangka 

penganggaran berbasis nol ini tidak boleh 

direkayasa serumit sistem korporasi besar. 

Pemerintah, akademisi atau lembaga 

pengabdi masyarakat harus merancang 

aplikasi digital berbasis ponsel pintar atau 

matriks visual sederhana yang praktis 

dioperasikan sehari-hari, sehingga esensi 

kontrol biaya ZBB tetap tercapai tanpa 

mengorbankan fokus utama para pelaku 

usaha untuk berjualan dan mengembangkan 

pasarnya. 

Meski begitu, implementasi ZBB masih 

menghadapi berbagai tantangan seperti 

keterbatasan kemampuan administrasi, 

kebiasaan pengelolaan keuangan yang belum 

terstruktur serta kondisi usaha yang dinamis. 

Oleh karena demikian, diperlukan upaya 

pendampingan, peningkatan literasi 

keuangan serta konsistensi dalam penerapan 

sistem anggaran agar manfaat ZBB dapat 

dirasakan secara maksimal. 
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